BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai pemaknaan diri dalam

fenomena hijrah: studi komparatif filsafat tindakan poul riceour

dan filsafat khudi Muhammad igbal, dapat ditarik dalam tiga

kesimpulan utama.

1.

Konsep pemaknaan diri, filsafat tindakan Paul Ricoeur
menckankan bahwa diri manusia terbentuk melalui proses
refleksi dan penafsiran terhadap pengalaman hidup yang
diwujudkan dalam tindakan manusia. Melalui hubungan
antara kehendak, kebebasan, dan keterbatasan, individu
membangun identitas naratif yang memungkinkan dirinya
memahami serta mempertanggungjawabkan tindakannya
secara ectis. Sementara itu, pemaknaan diri menurut
Muhammad Igbal berpusat pada filsafat Khudi sebagai inti
spiritual manusia yang bersifat dinamis dan terus
berkembang. Penguatan Khudi dilakukan melalui perjuangan,
kedisiplinan, dan orientasi kepada Tuhan sehingga manusia
mampu mengaktualisasikan potensi dirinya secara optimal.
Dengan  demikian, pemikiran Ricoeur menekankan
pemaknaan diri melalui refleksi dan interpretasi pengalaman
hidup, sedangkan Igbal menekankan pemaknaan diri melalui

pengembangan kekuatan spiritual. Meskipun memiliki titik
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tekan yang berbeda, keduanya sama-sama memandang
manusia sebagai subjek aktif yang berperan dalam
membentuk dan mengembangkan dirinya melalui tindakan

yang bermakna.

. Persamaan dan perbedaan pemikiran Paul Ricoeur dan

Muhammad Igbal mengenai pemaknaan diri dalam fenomena
hijrah menunjukkan bahwa keduanya sama-sama memandang
manusia sebagai subjek aktif yang memiliki kesadaran dan
kemampuan untuk membentuk dirinya melalui tindakan yang
bermakna. Keduanya juga menekankan pentingnya tanggung
jawab moral serta menolak pemahaman hijrah yang hanya
berhenti pada perubahan simbolik semata. Namun, Ricoeur
lebih menitikberatkan pada proses refleksi diri, penafsiran
pengalaman hidup, dan pembentukan identitas naratif yang
disertai tanggung jawab etis. Sementara itu, Igbal lebih
menekankan penguatan Khudi sebagai inti spiritual manusia
yang berkembang melalui perjuangan, disiplin diri, dan
orientasi kepada Tuhan. Dengan demikian, pemaknaan diri
dalam fenomena hijrah dapat dipahami sebagai proses
transformasi yang memadukan refleksi moral dan pendalaman
spiritual, sehingga membentuk pribadi yang lebih autentik,

bertanggung jawab, dan bermakna dalam kehidupan.

. Filsafat tindakan Paul Ricoeur dan filsafat Khudi Muhammad

Igbal memiliki relevansi dalam memahami fenomena hijrah

sebagai proses transformasi diri yang tidak hanya bersifat
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lahiriah, tetapi juga menyentuh dimensi makna kehidupan
secara mendalam. Dalam perspektif Ricoeur, hijrah dipahami
sebagai proses refleksi dan penafsiran diri yang melahirkan
tanggung jawab moral, sedangkan dalam perspektif Igbal,
hijrah dimaknai sebagai upaya penguatan Khudi melalui
pendalaman spiritual dan pembentukan integritas diri.
Relevansi keduanya terletak pada penjelasannya bahwa hijrah
merupakan proses perubahan yang melibatkan dimensi
reflektif, moral, dan spiritual secara bersamaan. Dengan
demikian, hijrah yang autentik tidak hanya terlihat dari
perubahan perilaku luar, tetapi juga tercermin dalam
kesadaran diri, kedewasaan moral, dan kedekatan manusia

dengan Tuhan.

B. Saran

Penulis berharap skripsi ini dapat menjadi salah satu
rujukan awal bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji
pemaknaan diri manusia dalam perspektif filsafat, khususnya
melalui dialog pemikiran Paul Ricoeur dan Muhammad Igbal.
Penelitian ini tentu masih memiliki keterbatasan, baik dari segi
ruang lingkup maupun kedalaman analisis, sehingga masih
terbuka  peluang bagi  penelitian  berikutnya  untuk
mengembangkannya secara lebih luas dan mendalam. Mengingat
persoalan identitas diri, kesadaran spiritual, dan pencarian
makna hidup tetap relevan dalam kehidupan modern, kajian

mengenai filsafat tindakan, konsep Khudi, serta fenomena hijrah
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perlu terus diperluas, baik melalui pendekatan filosofis yang lebih
komprehensif maupun pendekatan empiris yang menyentuh
realitas sosial secara langsung. Dengan demikian, diharapkan
kajian tentang pemaknaan diri ini dapat memberikan kontribusi
yang lebih signifikan bagi pengembangan filsafat Islam serta
pemahaman yang lebih mendalam mengenai transformasi

spiritual manusia di era kontemporer.
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